BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas IX ditinjau dari

motivasi belajar, dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Motivasi belajar matematika peserta didik

Motivasi belajar matematika peserta didik kelas IX di MTsN 3 Pesisir
Selatan menunjukkan variasi yang beragam. Dari 55 peserta didik yang
menjadi sampel penelitian, distribusi motivasi belajar adalah sebagai
berikut: 18 peserta didik (32,73%) memiliki motivasi belajar kategori
tinggi, 23 peserta didik (41,82%) memiliki motivasi belajar kategori
sedang, 14 peserta didik (25,45%) memiliki motivasi belajar kategori
rendah. Rata-rata skor motivasi belajar adalah 96,38 dari skor maksimal
150, yang menunjukkan bahwa secara umum peserta didik memiliki
motivasi belajar matematika pada kategori sedang. Hal ini mengindikasikan
bahwa mayoritas peserta didik memiliki dorongan yang sedang untuk
belajar matematika, meskipun masih terdapat ruang untuk peningkatan,
terutama pada aspek-aspek motivasi menurut Uno seperti adanya
penghargaan dalam belajar, kegiatan yang menarik, dan lingkungan belajar

yang kondusif.
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2. Kemampuan pemecahan masalah matematis
Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
menunjukkan perbedaan yang signifikan berdasarkan kategori motivasi
belajar:

a. Peserta didik dengan motivasi belajar tinggi memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematis yang tinggi dengan rata-rata nilai tes
kemampuan pemecahan masalah matematisnya adalah 86,875. Peserta
didik pada kategori ini memiliki kemampuan pemecahan masalah yang
tinggi. Peserta didik pada kategori ini mampu menyelesaikan masalah
matematis dengan sistematis dan menunjukkan keunggulan pada semua
tahapan Polya, terutama pada tahap memahami masalah, merencanakan
penyelesaian, dan melaksanakan rencana.

b. Peserta didik dengan motivasi belajar sedang memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematis yang sedang dengan rata-rata nilai tes
kemampuan pemecahan masalah matematisnya adalah 61,875. Peserta
didik pada kategori ini cenderung melewatkan langkah memeriksa
kembali jawaban.

c. Peserta didik dengan motivasi belajar rendah memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematis yang rendah dengan rata-rata nilai tes
kemampuan pemecahan masalah matematisnya adalah 46,875. Pada
kategori ini peserta didik memiliki kemampuan pemecahan masalah
yang rendah. Peserta didik pada kategori ini mengalami kesulitan pada

semua tahapan Polya.
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3. Hubungan antara motivasi belajar dan kemampuan pemecahan
masalah matematis

Terdapat hubungan positif yang signifikan antara motivasi belajar dan
kemampuan pemecahan masalah matematis. Semakin tinggi motivasi
belajar peserta didik, semakin tinggi pula kemampuan pemecahan masalah
matematisnya. Hal ini terlihat dari perbedaan rata-rata nilai yang cukup
besar antar kategori motivasi, dengan selisin 25,00 poin antara motivasi
tinggi dan sedang, serta 15,00 poin antara motivasi sedang dan rendah.

Selisih yang lebih besar antara kategori motivasi tinggi dan sedang
mengindikasikan bahwa dampak motivasi terhadap kemampuan pemecahan
masalah lebih terasa pada kelompok dengan motivasi sedang. Dengan
demikian, upaya peningkatan motivasi dari sedang ke tinggi akan
memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap peningkatan
kemampuan pemecahan masalah dibandingkan peningkatan dari rendah ke
sedang.

Temuan ini memperkuat teori yang dikemukakan oleh Uno (2016)
bahwa motivasi belajar memiliki peranan penting dalam memberikan
gairah, semangat, dan rasa senang dalam belajar, yang pada gilirannya
mempengaruhi kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah
matematis yang membutuhkan ketekunan, kegigihan, dan strategi berpikir

yang sistematis.
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Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan, peneliti mengajukan beberapa

saran sebagai berikut:

1. Bagi guru matematika

a. Meningkatkan motivasi belajar matematika peserta didik

Guru hendaknya mengembangkan berbagai strategi untuk

meningkatkan motivasi belajar peserta didik, khususnya bagi peserta

didik dengan motivasi sedang dan rendah. Beberapa strategi yang dapat

diterapkan antara lain:

1)

2)

3)

4)

Menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan tidak
monoton dengan menggunakan metode pembelajaran yang
bervariasi, seperti pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran
kooperatif, atau pembelajaran berbasis proyek.

Memberikan penghargaan dan apresiasi yang proporsional terhadap
usaha dan prestasi peserta didik, baik barupa pujian verbal,
sertifikat, maupun bentuk apresiasi lainnya.

Mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks kehidupan sehari-
hari peserta didik agar mereka dapat melihat relevansi dan manfaat
mampelajari matematika.

Memberikan tantangan yang sesuai dengan tingkat kemampuan
peserta didik, tidak terlalu mudah sehingga membosankan, namun

juga tidak terlalu sulit sehingga membuat frustasi.
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5) Membangun hubungan yang positif dengan peserta didik sehingga
mereka merasa nyaman dan termotivasi untuk belajar.

Mengoptimalkan pembelajaran pemecahan masalah
Guru hendaknya memberikan perhatian khusus pada pembelajaran

pemecahan masalah matematis dengan:

1) Membiasakan peserta didik untuk menyelesaikan masalah
matematis secara sistematis menggunakan langkah-langkah Polya.

2) Memberikan contoh-contoh pemecahan masalah yang bervariasi
dan mendiskusikan berbagai strategi penyelesaian yang mungkin
digunakan.

3) Melatih peserta didik untuk membuat pertanyaan-pertanyaan yang
membantu mereka memahami masalah dengan lebih baik.

4) Mendorong peserta didik untuk mengomunikasikan proses berpikir
mereka dalam menyelesaikan masalah, baik secara lisan maupun

tulisan.

2. Bagi peserta didik

a.

Meningkatkan motivasi belajar
Peserta didik hendaknya berusaha meningkatkan motivasi belajar
matematika dengan:
1) Menetapkan tujuan belajar yang jelas dan realistis.
2) Mengembangkan sikap positif terhadap matematika dengan melihat
matematika sebagai ilmu yang bermanfaat dan menarik, bukan

sesuatu yang menakutkan.



3)

4)

5)

6)
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Aktif bertanya kepada guru atau teman jika mengalami kesulitan

dalam memahami materi.

Mencari sumber belajar tambahan seperti buku, video pembelajaran,

atau aplikasi pembelajaran matematika untuk memperdalam

pemahaman.

Bergabung dengan kelompok belajar untuk saling memotivasi dan

mambantu dalam menyelesaikan masalah matematika.

Mengembangkan kemampuan pemecahan masalah

Peserta didik hendaknya:

a) Berlatih secara rutin menyelesaikan berbagai jenis soal
pemecahan masalah matematis.

b) Membiasakan diri menyelesaikan masalah secara sistematis
menggunakan langkah-langkah Polya.

c) Tidak mudah menyerah ketika menghadapi soal yang sulit,
tetapi terus mencoba berbagai strategi penyelesaian.

d) Selalu memeriksa ~kembali  hasil pekerjaan sebelum
mengumpulkan atau melanjutkan ke soal berikutnya.

e) Belajar dari kesalahan dengan menganalisis mengapa kesalahan

terjadi dan bagaimana cara menghindarinya di masa depan.
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3. Bagi sekolah

a. Mendukung peningkatan kualitas pembelajaran matematika

Pihak sekolah hendaknya:

1)

2)

3)

4)

Menyediakan sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai
untuk mendukung pembelajaran matematika yang inovatif dan
menarik.

Memfasilitasi guru matematika untuk mengikuti pelatihan atau
workshop tentang strategi peningkatan motivasi belajar dan
pembelajaran pemecahan masalah matematis.

Mendorong  pengembangan  program-program yang dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

Menyediakan bahan ajar dan media pembelajaran yang bervariasi

untuk mendukung pembelajaran maetamtika.

b. Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif

Pihak sekolah hendaknya menciptakan lingkungan belajar yang

kondusif dengan:

1)

2)

3)

4)

Membangun budaya belajar positif disekolah.

Memberikan apresiasi terhadap prestasi akademik peserta didik,
termasuk dalam bidang matematika.

Menyediakan ruang belajar yang nyaman dan dilengkapi dengan
teknologi yang mendukung pembelajaran.

Memfasilitasi komunikasi yang baik antara guru, peserta didik, dan

orang tua dalam mendukung keberhasilan belajar peserta didik.
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4. Bagi peneliti selanjutnya
a. Memperluas cakupan peneliti
Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan cakupan
yang lebih luas, baik dari segi jumlah sampel, lokasi penelitian, maupun
jenjang pendidikan, sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasi
dengan lebih baik.
b. Mengembangkan variabel penelitian
Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan
mempertimbangkan variabel-variabel lain yang mempengaruhi
kemampuan pemecahan masalah matematis, seperti:
1) Gaya belajar peserta didik.
2) Kemampuan matematika dasar.
3) Kecerdasan emosional.
4) Self-efficacy atau keyakinan diri peserta didik.
5) Peran orang tua dalam pembelajaran.
6) Metode pembelajaran yang digunakan guru.

7) Penggunaan teknologi dalam pembelajaran.
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